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Keywords Abstract

Impact of This study aims to determine the psychological condition of elementary school students who experienced trauma
Trauma; after the Cianjur earthquake in one of the elementary schools located in Cianjur District, Cianjur Regency in
Earthquake; 2023.The method used in this research is a qualitative approach with descriptive methods.Data collection by
Child Psychic means of interviews, observations and questionnaires.The research subjects were 2 students who experienced

post-earthquake trauma.Data analysis using content analysis, data validity analysis using Triangulation.The
results of the study showed that students experienced mild to severe trauma due to the large earthquake that
occurred in Cianjur.Factors causing children to experience prolonged trauma after the earthquake because they
often remember the events at that time and have affected their learning process at school, so this is an obstacle
for children to participate in learning activities at school.Factors causing children to experience prolonged
trauma after the earthquake because they often remember the events at that time and have affected their learning
process at school, so this is an obstacle for children to participate in learning activities at school. Children
directly experience, feel, and witness the impact caused by age factors that are still immature in psychological
growth.

Kata Kunci

Abstrak

Dampak Korban gempa tidak hanya mengalami masalah darurat seperti kerusakan fisik akibat gempa, namun
Trauma; juga masalah kesehatan mental psikologis, seperti; masalah anxieties (kecemasan), stress (tekanan),
Gempa bumi; depresi (kemurungan), dan trauma. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi psikis peserta
Psikis Anak didik sekolah dasar yang mengalami trauma pasca gempa Cianjur di salah satu sekolah dasar yang

berada di Kecamatan Cianjur Kabupaten Cianjur pada tahun 2023. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengumpulan data dengan cara
wawancara, observasi dan angket. Subjek penelitian yaitu 2 peserta didik yang mengalami trauma
pasca gempa. Analisis data menggunakan analisis isi, analisis keabsahan data menggunakan
Triangulasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peserta didik mengalami trauma ringan
sampai trauma berat karena gempa besar yang terjadi di Cianjur. Faktor penyebab anak mengalami
trauma berkepanjangan pasca gempa karena mereka seringkali teringat kejadian saat itu dan telah
berpengaruh terhadap proses pembelajaran mereka di sekolah, sehingga ini menjadi hambatan bagi
anak untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah. Anak-anak secara langsung mengalami,
merasakan, dan menyaksikan dampak yang ditimbulkan akibat faktor usia yang masih belum
matang secara pertumbuhan psikologis.
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PENDAHULUAN

Gempa bumi merupakan bencana alam yang
relatif sering terjadi di Indonesia, terutama akibat
interaksi lempeng tektonik. Indonesia merupakan
negara kepulauan yang terletak pada pertemuan 4
(empat) lempeng tektonik dunia, yaitu lempeng
Eurasia; lempeng Australia; lempeng Pasifik; dan
lempeng Filipina. Lempeng Australia dan lempeng
Pasifik merupakan jenis lempeng samudera yang
bersifat lentur, sedangkan lempeng Eurasia ber-
jenis lempeng benua yang bersifat rigid dan kaku.
Pertemuan lempeng tektonik tersebut menyebab-
kan terjadinya penunjaman serta patahan aktif di
dasar lautan dan di daratan. Aktifitas zona tum-
bukan dan patahan-patahan tersebut berpotensi
memicu terjadinya gempa bumi. (Krishna et al.,
2008).

Gempa bumi yang mengguncang Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat (Jabar) telah Gempa Cianjur
menyebabkan ratusan orang tewas dan luka-luka.
Selain itu, gempa Cianjur terasa kuat hingga ke
Jakarta, Depok, Bogor dan Tangerang Selatan.
Kekuatan gempa Cianjur adalah magnitudo (M)
5,6. Gempa terjadi pukul 13.21 WIB, Senin (21/11).
Lokasi gempa di 6,84 Lintang Selatan dan 107,05
Bujur Timur. Pusat gempa di 10 km barat daya dari
Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. BMKG juga mela-
porkan bahwa gempa Cianjur ini tidak menimbul-
kan potensi tsunami. Hingga Selasa (22/11/2022)
banyaknya korban jiwa dalam peristiwa gempa
Cianjur akibat tertimpa bangunan yang tidak
mampu menahan guncangan gempa. Sebagai in-
formasi, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil
mengonfirmasikan ada sebanyak 162 korban yang
meninggal dunia dan 326 luka-luka akibat gempa
Cianjur.

Badan Geologi telah memetakan lokasi dan
tingkat kerusakan bangunan dan lokasi gerakan
tanah yang dihimpun baik melalui survey maupun
informasi yang bersumber dari media massa dan
penduduk. Kerusakan paling parah terjadi di dae-

rah yang disusun oleh endapan breksi dan lahar G.
Gede.

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geo-
fisika (BMKG) mendorong Pemerintah Daerah
Cianjur segera merelokasi permukiman warga di
sepanjang zona patahan atau Sesar Cugenang.
Area sesar seluas kurang lebih 9 kilometer persegi
tersebut dinyatakan sebagai zona berbahaya untuk
dihuni karena rawan gempabumi.

"Pemicu gempa Cianjur Magnitudo 5.6 pada
21 November 2022 lalu adalah patahan atau Sesar
Cugenang. Ini adalah sesar yang baru teriden-
tifikasi dalam survei yang dilakukan BMKG,"
ungkap Dwikorita dalam Konferensi Pers di
Jakarta, Kamis (8/12).

Dwikorita menyebut, karena jalur patahan-
nya ada di wilayah Cugenang maka dinamakan
Sesar Cugenang. Sebelumnya, kata dia, gempa
Cianjur diduga disebabkan aktivitas Sesar Ciman-
diri karena pusat gempa berada di dekat sesar
tersebut. Namun setelah dilakukan analisis focal
mechanism dan sebaran titik gempa-gempa su-
sulan, analisis citra satelit dan foto udara, serta
survei lapangan secara detail oleh BMKG terhadap
pola sebaran dan karakteristik surface rupture
(retakan/rekahan permukaan tanah), sebaran titik
longsor, kelurusan morfologi, dan pola sebaran
kerusakan bangunan, maka disimpulkan bahwa
gempa Cianjur disebabkan oleh sesar baru
Cugenang.

Dwikorita memaparkan, Sesar Cugenang
me-mbentang sepanjang kurang lebih 9 kilometer
dan melintasi sedikitnya 9 desa. Dari 9 desa yang
dilintasi Sesar Cugenang, delapan di antaranya
termasuk Kecamatan Cugenang. Kedelapan desa
itu di antaranya Desa Ciherang, Desa Ciputri,
Cibeureum, Nyalindung, Mangunkerta, Saram-
pad, Cibulakan, dan Desa Benjot. Satu desa
terakhir, Nagrak, lokasinya di dalam wilayah Ke-
ca-matan Cianjur. "Karena Sesar Cugenang adalah
sesar aktif, maka rentan kembali mengalami per-
geseran atau deformasi, getaran dan kerusakan la-
han, serta bangunan. Area sepanjang patahan ha-
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rus dikosongkan dari peruntukkan sebagai per-
mukiman, sehingga jika terjadi gempabumi kem-
bali di titik yang sama, tidak ada korban jiwa
maupun kerugian materil," imbuhnya.

Dwikorita menyampaikan, penemuan atau
penetapan zona patahan baru ini sangat vital da-
lam mendukung proses rehabilitasi dan rekon-
struksi berbagai bangunan yang terdampak gem-
pa, November lalu. Karena, jangan sampai dalam
prosesnya, rumah warga maupun berbagai fasilitas
umum dan sosial lainnya kembali didirikan di jalur
gempa tersebut. Namun demikian, lanjut Dwiko-
rita, area tersebut bukan berarti tidak bisa diman-
faatkan. Menurutnya, area yang berada di jalur
Sesar Cugenang tetap bisa dimanfaatkan untuk ke-
perluan pertanian, kawasan konservasi, lahan re-
sapan, maupun dikembangkan menjadi destinasi
wisata dengan konsep ruang terbuka tanpa bang-
unan permanen.

"Poin utamanya, area lintasan Sesar Cuge-
nang terlarang untuk bangunan tempat tinggal
maupun bangunan permanen lainnya," pungkas-
nya.

Selain kerusakan bangunan, guncangan
gempa juga memicu terjadinya gerakan tanah.
Gerakan tanah terbesar yang dipicu oleh gempa ini
berlokasi di Desa Cijedil, menelan korban jiwa
lebih dari 30 orang. Gerakan tanah ini berada pada
area yang disusun oleh Produk Gunungapi Tua
yang telah mengalami pelapukan. Di Desa Saram-
pad, tepatnya di Kampung Cisarua, guncangan
gempa bumi juga mengakibatkan terjadinya ge-
rakan tanah dengan dimensi panjang, lebar, tinggi
dan luas area, masing-masing 70 m, 70 m, 2 m dan
3.400 m2. Peta VS30 regional untuk daerah Cianjur
dan Sukabumi telah dibuat oleh Badan Geologi.
Peta ini menunjukkan kekerasan batuan di permu-
kaan, makin kecil nilai Vs, makin lunak suatu
batuan, demikian pula sebaliknya. Kerusakan
bangunan dan gerakan tanah terletak pada daerah
yang disusun oleh batuan kelas C (tanah keras) dan
D (tanah sedang). Daerah yang terdampak paling
parah umumnya terletak pada daerah kelas C.

Dengan mempertimbangkan semua sumber
gempa bumi, baik patahan aktif di darat, subduksi
maupun gempa latar belakang serta kondisi geo-
logi lokal (Vs30 dan kedalaman cekungan atu
ketebalan sedimen di atas batuan dasar), Badan
Geologi telah membuat Peta Kawasan Rawan Ben-
cana Gempa Bumi daerah Cianjur dan Sukabumi.
Peta tersebut dibuat dengan pendekatan proba-
bilistik untuk perioda ulang 500 tahun. Pada peta
nampak bahwa semua kerusakan bangunan dan
gerakan tanah terletak pada kawasan rawan tinggi
terhadap guncangan gempa bumi.

Pasca bencana alam seperti gempa bumi ber-
bagai rencana kesiapsiagaan, respon dan pemu-
lihan bencana untuk mengurangi tingkat kepara-
han dampak bencana dilakukan melalui pening-
katan ketahanan baik inidividu maupun masya-
rakat. Namun pada kenyataanya, rencana yang
ada tidak menangangi secara langsung dampak
psikologis dari bencana yang dapat bertahan d-
alam jangka panjang pada manusia yaitu stress
(Sandifer & Walker, 2018). Bencana memiliki peng-
aruh terbesar pada kelompok yang paling rentan
terutama adalah kelompok wusia anak-anak
(Nakamura, 2005). Hal ini disebabkan karena anak-
anak secara langsung mengalami, merasakan, dan
menyaksikan dampak yang ditimbulkan akibat
faktor usia yang masih belum matang secara
pertumbuhan psikologis.

Korban gempa tidak hanya mengalami ma-
salah darurat seperti kerusakan fisik akibat gempa,
namun juga masalah kesehatan mental psikologis,
seperti; masalah ansietas (kecemasan), stress (teka-
nan), depresi (kemurungan), dan trauma (Ramirez
& Peek-Asa, 2005). Gempa bumi secara konsisten
terbukti berhubungan dengan masalah kesehatan
mental seperti depresi dan gangguan stres paska-
trauma, sebuah survey menunjukkan bahwa, sete-
lah peristiwa bencana, sekitar 15-20% populasi
akan mengalami gangguan mental ringan atau se-
dang yang merujuk pada kondisi post-traumatic
stress disorder (PTSD), sementara 3-4% akan
mengalami gangguan berat seperti psikosis, de-
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presi berat dan kecemasan yang tinggi (Surendra et
al, 2015).

Penelitian di Taiwan didapatkan setelah
enam minggu pasca gempa bumi yang melanda
negara tersebut di dapatkan hasil sebanyak 21,7 %
dari 323 siswa menunjukkan masalah stress trauma
pasca bencana, penyebab utama dari masalah
PTSD tersebut adalah faktor akibat cedera fisik
pada anak dan kehilangan atau kematian anggota
keluarga akibat gempa bumi (Hsu, Yang, Chong, &
Yen, 2002). Lebih lanjut lagi studi sebelumnya
mengungkapkan bahwa trauma setelah gempa
bumi dialami oleh lebih dari dua pertiga populasi
umum di beberapa titik dalam hidup mereka yang
mengakibatkan dampak terhadap kesehatan men-
tal dan fisik yang luas (Ali, Farooq, Bhatti, & Ku-
roiwa, 2012; Galea, Nandi, & Vlahov, 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk mengiden-
tifikasi kecemasan dan gejala psikologis dan secara
umum mengetahui gambaran peserta didik yang
mengalami trauma pasca gempa Cianjur.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam dunia Pendidikan khu-
susnya pengetahuan terkait bencana gempa bumi
dan dampak psikologis yang dapat dialami oleh
korban bencana khususnya peserta didik di
lingkup sekolah dasar

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan mengguna-
kan pendekatan kualitatif dengan metode des-
kriptif dan dilakukan di Sekolah Dasar Islam
Kreatif Muhammadiyah Cianjur di kecamatan
Cianjur kabupaten Cianjur pada tahun 2023.

Metode penelitian ini menggunakan studi
lapangan, peneliti menggunakan metode tersebut
didasari pada fenomena lapangan yaitu bencana
gempa yang terjadi di Kota Cianjur dan sekitarnya.

Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, observasi, dan angket karena peneliti
ingin mengetahui gambaran peserta didik yang
mengalami trauma psikis pasca gempa Cianjur.

Subjek penelitan yaitu 2 peserta didik kelas 3 dan
kelas 4 yang trauma pasca gempa diantaranya
adalah peserta didik yang berinisial MG dan MIA.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini diten-
tukan dengan kriteria purposive sampling dimana
sampel/subjek dipilih berdasarkan kriteria ter-
tentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti. Adapun
2 subjek ini dipilih berdasarkan data siswa yang
mengalami dampak trauma pada bencana cianjur.

Analisis data menggunakan analisis isi. Ana-
lisis isi dilakukan untuk merepresentasikan data
yant telah peneliti kumpulkan selama di lapangan,
kemudian peneliti sajikan, analisis dan laporkan
dalam bentuk penyususnan laporan penelitian.
Analisis keabsahan data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini peneliti menggunakan Triangulasi.
Menurut Sugiyono (2019) triangulasi diartikan
sebagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Peneliti ini menggunakan instru-
ment penelitian berupa observasi, wawancara dan
dokmentasi. Maka data yang diperoleh dari hasil
penelitian ini diolah dengan menggunakan teknik
triangulasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada tahap ini peneliti menentukan pene-
litan di salah satu sekolah dasar yang berada di
Kecamatan Cianjur Kabupaten Cianjur. Dengan
tema penelitian “Dampak Trauma Pasca Gempa
Cianjur Pada Psikis Anak di SD Islam Kreatif
Muhammadiyah Cianjur”. Subjek penelitian ten-
tang gambaran peserta didik yang mengalami
trauma pasca gempa adalah 2 peserta didik SD
Islam Kreatif Muhammadiyah yakni MG dan MIA.

Hasil dari wawancara siswa yang bernama
MG yaitu MG selalu merasa ketakutan akan terjadi
gempa lagi, tidak bisa sendirian, selain itu MG juga
mengaku jika ia terkadang mendengar suara sirine
ambulan dalam kepala nya. MG akan mulai merasa
nyaman dan tenang jika ia memakan permen jahe
atau permen asam. MG bercerita trauma nya sudah
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mulai reda 40% karena mengkonsumsi obat juga.
Untuk di proses pembelajaran MG sangat aktif dan
termasuk kedalam siswa yang cerdas.

Untuk hasil wawancara dari peserta didik
MIA yaitu MIA kadang merasa mual hingga
muntah jika ia mulai terbayang-bayang ketika
peristiwa gempa terjadi. MIA mengaku karena
trauma nya sangat mengganggu dirinya maka ia
mendapat perawatan dari psikiater. Ketika di
sekolah pun ia tidak bisa sendirian, harus berada
di keramaian karena trauma nya lebih sering
muncul ketika ia sedang sendirian. Berdasarkan
hasil konseling, trauma nya sudah mulai reda
karena MIA sering konsultasi ke psikiater.

Dari hasil wawancara 2 orang siswa di atas
hasil keduanya sama bahwa faktor yang mem-
pengaruhi trauma nya muncul atau kambuh
adalah faktor getaran juga ketika sedang sendirian.

Setelah melakukan observasi maka peneliti
mengetahui bahwasannya faktor MG dan MIA
mengalami trauma berkepanjangan pasca gempa
karena mereka seringkali teringat kejadian saat itu.
Dimana hal ini sangat berpengaruh terhadap
proses pembelajaran mereka di sekolah, sehingga
ini menjadi hambatan bagi MG dan MIA untuk
mengikuti KBM seperti sebelumnya. Kemudian
peneliti memberikan hasil penelitian kepada Guru
BK untuk kemudian dapat ditindak lanjut oleh pi-
hak sekolah dengan harapan mereka dapat kem-
bali mengikuti kegiatan di sekolah seperti biasa ,
adapun upaya sementara yang dilakukan oleh
pihak sekolah yaitu dengan tidak memberatkan
dua siswa tersebut untuk wajib mengikuti KBM
sampai kondisi mereka kembali pulih.

Pada tahap ini peneliti melakukan peng-
ambilan data terhadap guru BK dan Orang Tua
melalui angket, hasil yang diperoleh yaitu: (1)
Guru BK bukan dari latar pendidikan guru BK, gu-
ru BK melakukan layanan konseling kelompok
untuk siswa yang mengalami trauma pasca gempa
dengan menggunakan metode diskusi kelompok;
(2) Orang Tua dari peserta didik. Peneliti menye-
barkan link angket mengenai situasi dan kondisi

253-259

para peserta pasca terjadi nya gempa di grup
obrolan online, lalu para orang tua mengisi link
angket tersebut. Jika sudah terkumpul dan sudah
terisi, maka peneliti dan guru BK menindak lanjuti
untuk pemberian layanan konseling.

Pembahasan.

Dampak gempa yang terjadi di Cianjur bu-
kan hanya berdampak pada kerusakan infra-
struktur saja tetapi tidak terkendali nya pelayanan
sosial, mata pencaharian masyarakat yang mulai
terhambat sehingga peristiwa ini sangat mem-
prihatinkan karena sebagian besar masyarakat
yang mengungsi banyak yang mengalami ke-
sulitan, kekurangan bahan makanan, pakaian dan
kebutuhan lainnya, belum lagi duka karena ke-
hilangan anggota keluarga dan rumah-rumah mas-
yarakat yang rusak, tidak heran apabila peristiwa
ini berdampak sangat besar bagi (Ginanjar & Sari:
2023). Masyarakat terutama anak-anak. Bencana
memiliki pengaruh terbesar pada kelompok yang
paling rentan terutama adalah kelompok usia
anak-anak (Nakamura, 2005). Hal ini disebabkan
karena anak-anak secara langsung mengalami,
merasakan, dan menyaksikan dampak yang ditim-
bulkan akibat faktor usia yang masih belum ma-
tang secara pertumbuhan psikologis.

Penelitian sebelumnya pada responden
anak-anak dan remaja di Turki menunjukkan
adanya peningkatan PTSD, depresi, dan ketakutan
akibat gempa bumi pada kelompok anak-anak dan
remaja, masalah psikologis tersebut disebabkan
oleh hilangnya kendali atas ketakutan yang
disebabkan oleh getaran gempa bumi yang tiba-
tiba tak terduga dan tak terkendali. (Salcioglu &
Basoglu, 2008).

Masalah psikologis pada usia anak- anak dan
remaja yang berkaitan dengan bencana alam akan
berlangsung lama setelah insiden bencana (Ando
et al, 2011; Fergusson, Horwood, Boden, &
Mulder, 2014). Kondisi tersebut akan semakin
memburuk bila tidak ditangani dengan baik dan
dideteksi sejak awal dengan cara melakukan

257 | Jurnal Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender dan Anak, Vol. 5, No. 2, December 2023



Suherman, M. M., et al.,

identifikasi masalah pada korban bencana alam.
Meskipun banyak korban bencana pada usia ke-
lompok anak-anak memperlihatkan beberapa jenis
reaksi psikologis paska bencana, penelitian klinis
menunjukkan bahwa gejala-gejala tersebut tergan-
tung juga pada usia.

Penelitian terkait bencana pada kelompok
usia anak sekolah secara empiris menyatakan bah-
wa anak usia sekolah menunjukkan distres psi-
kologis yang lebih menyeluruh (Purnamasari,
2016). Dampak psikologis yang dirasakan oleh
korban terutama pada mayoritas populasi anak-
anak ialah menyangkut kondisi trauma mental
yang sangat serius. Anak-anak menunjukkan ge-
jala-gejala perilaku seperti; susah tidur, rasa takut
yang berlebihan, takut masuk rumah, tidak mau
tidur di dalam rumabh, diliputi kecemasan dan me-
narik diri (Astuti, 2006).

Anak-anak yang tadinya terbiasa dengan ke-
hidupan normal dengan segala aktivitasnya se-
kolah, bermain dan berteduh di rumahnya masing-
masing, dihadapkan pada kondisi yang sebelum-
nya tidak pernah mereka alami sama sekali dimana
mereka harus terbiasa tinggal di tenda-tenda
pengungsian dengan segala keterbatasan fasilitas
dan keterbatasan bahan pokok serta kesedihannya
harus berpisah dengan orang-orang yang mereka
kasihi (Ginanjar & Sari: 2023).

KESIMPULAN

Beberapa siswa di SD Islam Kreatif Mu-
hammadiyah Cianjur mengalami trauma pasca
gempa Cianjur, ada yang mengalami trauma berat
ada juga yang mengalami trauma ringan. Peneliti
kali ini melakukan konseling individu pada 2
peserta didik. Untuk peserta didik MG mengalami
trauma yang cukup berat, karena ia selalu merasa
ketakutan akan terjadi gempa lagi, tidak bisa
sendirian karena jika sendirian trauma nya pasti
kambuh. Sama hal nya dengan peserta didik MIA,
ia juga tidak bisa sendirian, selalu merasa mual dan
muntah jika sudah teringat kejadian gempa atau

bahkan ketika merasakan getaran kecil. Keduanya
juga akan mengalami kecemasan berlebih ketika
mendengar suara suara yang besar dan mengge-
legar.

Jenis layanan yang dapat digunakan untuk
meminimalisir trauma pasca gempa adalah laya-
nan konseling individu dengan menggunakan tek-
nik yang sesuai untuk usia anak-anak. Kendala
yang dialami guru BK di Sekolah Dasar Islam Krea-
tif Muhammadiyah Cianju yaitu pengetahuan
yang kurang tentang bimbingan dan konseling ka-
rena beliau bukan dari latar belakang guru BK asli,
juga susahnya bertemu dengan para orang tua
peserta didik yang sibuk akan pekerjaan nya.
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